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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran bidan dalam 

pencegahan infeksi saluran reproduksi (ISR) melalui pendekatan promotif dan 

preventif, serta mengidentifikasi kontribusinya terhadap peningkatan kesehatan 

reproduksi perempuan. Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif, yang dilakukan melalui studi pustaka terhadap sumber-

sumber akademik terbaru berupa artikel ilmiah, buku, dan laporan resmi yang 

relevan. Data dikumpulkan melalui penelusuran dan analisis dokumen yang 

berfokus pada praktik promotif, preventif, serta penerapan protokol pencegahan 

infeksi di berbagai konteks pelayanan kebidanan. Analisis data dilakukan dengan 

tahapan identifikasi tema, reduksi data, kategorisasi konsep, dan penarikan 

kesimpulan secara induktif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bidan berperan 

penting dalam meningkatkan literasi kesehatan reproduksi, membentuk perilaku 

hidup bersih dan sehat, serta memastikan kepatuhan terhadap protokol 

pencegahan infeksi, baik dalam konteks umum maupun spesifik seperti HIV dan 

COVID-19. Peran bidan juga terbukti memperkuat sistem kesehatan melalui 

edukasi berbasis komunitas dan penerapan pendekatan empatik yang sensitif 

terhadap budaya. Temuan ini memperkaya teori health promotion model dan 

community-based midwifery dengan menegaskan pentingnya integrasi peran 

edukatif bidan dalam kebijakan kesehatan publik. Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa pemberdayaan bidan dan dukungan kebijakan berkelanjutan merupakan 

kunci dalam menekan angka infeksi reproduksi. Studi selanjutnya disarankan 

mengeksplorasi praktik pencegahan ISR berbasis partisipatif untuk memperkuat 

penerapan di lapangan. 

 

Kata kunci: Bidan, Pencegahan Infeksi Saluran Reproduksi, Pendekatan Promotif 

dan Preventif, Kesehatan Reproduksi, Studi Pustaka. 

 

Pendahuluan 

Infeksi saluran reproduksi (ISR) merupakan salah satu masalah kesehatan 

masyarakat yang masih menjadi tantangan global, terutama di negara berkembang seperti 

Indonesia. Data menunjukkan bahwa prevalensi infeksi saluran reproduksi pada 

perempuan usia subur cukup tinggi dan berdampak signifikan terhadap kesehatan 

reproduksi, kesuburan, serta kualitas hidup (Warini dkk., 2025). Kondisi ini menuntut 

adanya pendekatan yang komprehensif dalam upaya pencegahan, khususnya melalui 

peran tenaga kesehatan yang berhubungan langsung dengan komunitas perempuan, yaitu 

bidan. 
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Bidan memiliki posisi strategis dalam sistem pelayanan kesehatan karena menjadi 

ujung tombak dalam memberikan pelayanan kebidanan di tingkat primer. Peran bidan 

tidak hanya terbatas pada aspek kuratif, tetapi juga mencakup upaya promotif dan 

preventif dalam menjaga kesehatan reproduksi (Puspariny dkk., 2025). Oleh karena itu, 

peningkatan kapasitas bidan dalam melakukan pencegahan ISR menjadi penting untuk 

menekan angka morbiditas dan mortalitas yang disebabkan oleh infeksi tersebut. 

Pendekatan promotif dan preventif menjadi kunci dalam mengendalikan masalah 

ISR. Pendekatan promotif berfokus pada peningkatan literasi dan kesadaran masyarakat 

akan pentingnya menjaga kebersihan organ reproduksi dan perilaku seksual yang sehat 

(Warini dkk., 2025). Sementara itu, pendekatan preventif menekankan pada penerapan 

protokol pengendalian infeksi dan deteksi dini terhadap faktor risiko yang dapat 

menyebabkan infeksi (McCarthy dkk., 2024). 

Dalam konteks global, peran bidan telah diakui sebagai salah satu faktor penting 

dalam peningkatan derajat kesehatan ibu dan anak. Laporan State of the World’s Midwifery 

menegaskan bahwa investasi pada tenaga bidan dapat mengurangi angka kematian ibu 

hingga 83% dan kematian bayi baru lahir hingga 64% (United Nations Population Fund 

dkk., 2021) . Hal ini menunjukkan bahwa optimalisasi peran bidan dalam bidang 

pencegahan infeksi merupakan strategi yang sangat potensial dan relevan. 

Namun, meskipun bidan memiliki pengetahuan dan sikap positif terhadap 

pencegahan infeksi, masih terdapat tantangan besar yang dihadapi dalam praktik, terutama 

terkait dengan keterbatasan sumber daya, beban kerja tinggi, serta kurangnya pelatihan 

berkelanjutan (Gbadamosi dkk., 2024; McCarthy dkk., 2024). Hambatan-hambatan ini dapat 

mempengaruhi efektivitas penerapan protokol pencegahan infeksi di lapangan. 

Kesenjangan lain yang muncul adalah belum optimalnya implementasi program 

pendidikan kesehatan reproduksi yang menyasar remaja dan kelompok rentan. Kurangnya 

edukasi dan pemahaman terkait perilaku seksual sehat menjadi salah satu penyebab utama 

tingginya kasus infeksi reproduksi pada kelompok usia produktif (Puspariny dkk., 2025). 

Dalam hal ini, bidan berperan penting dalam memberikan edukasi berbasis bukti untuk 

meningkatkan kesadaran remaja terhadap kesehatan reproduksi. 

Selain itu, isu imunisasi pada ibu hamil juga menjadi bagian penting dari strategi 

preventif dalam mencegah infeksi saluran reproduksi. Bidan memiliki tanggung jawab 

untuk memberikan informasi dan memfasilitasi vaksinasi yang dapat melindungi ibu dan 

janin dari risiko infeksi (Homer dkk., 2022). Praktik ini tidak hanya melindungi individu, 

tetapi juga memperkuat ketahanan kesehatan masyarakat secara keseluruhan. 

Pandemi COVID-19 juga memberikan pelajaran penting terkait pentingnya 

penerapan protokol kebersihan dalam praktik kebidanan (Chapman dkk., 2024). Upaya 

seperti kebersihan tangan, penggunaan alat pelindung diri (APD), dan desinfeksi alat 

menjadi praktik standar yang harus dipatuhi untuk mencegah transmisi penyakit menular 

(Peters dkk., 2020). Hal ini menegaskan bahwa kontrol infeksi bukan hanya aspek teknis, 

melainkan juga bagian dari budaya keselamatan dalam pelayanan kebidanan. 

Lebih jauh, peran bidan dalam melakukan skrining dan rujukan dini terhadap kasus 

infeksi, seperti HIV dan infeksi menular seksual lainnya, sangat krusial untuk mencegah 

penularan vertikal dari ibu ke anak (Opoku-Danso & Habedi, 2023). Upaya ini 
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membutuhkan koordinasi lintas sektor serta penguatan jejaring rujukan antara fasilitas 

kesehatan tingkat dasar dan rujukan. 

Untuk meningkatkan efektivitas peran bidan, diperlukan dukungan dalam bentuk 

pelatihan berkelanjutan dan kebijakan yang memperkuat sistem pelayanan kesehatan 

primer. Penelitian menunjukkan bahwa pelatihan rutin dapat meningkatkan kepatuhan 

bidan terhadap protokol pengendalian infeksi dan meningkatkan keselamatan pasien 

(McCarthy dkk., 2024). Oleh karena itu, intervensi berbasis pelatihan perlu dijadikan 

prioritas dalam kebijakan kesehatan nasional. 

Peningkatan literasi kesehatan masyarakat juga harus berjalan beriringan dengan 

peningkatan kompetensi tenaga kesehatan. Literasi yang baik memungkinkan masyarakat 

untuk lebih proaktif dalam mencegah infeksi dan berpartisipasi dalam kegiatan kesehatan 

reproduksi yang diselenggarakan oleh bidan (Warini dkk., 2025). Sinergi antara tenaga 

kesehatan dan masyarakat menjadi elemen penting dalam membangun sistem pencegahan 

yang berkelanjutan. 

Relevansi topik ini semakin kuat ketika melihat tren peningkatan kasus ISR pada 

kelompok usia muda akibat perubahan perilaku seksual, urbanisasi, dan kurangnya 

edukasi reproduksi yang memadai (Puspariny dkk., 2025). Situasi ini menuntut adanya 

pendekatan holistik yang melibatkan pendidikan, advokasi, dan pelayanan kesehatan yang 

terintegrasi. 

Artikel ini bertujuan untuk menguraikan peran bidan dalam pencegahan infeksi 

saluran reproduksi melalui pendekatan promotif dan preventif, dengan menyoroti strategi, 

tantangan, serta implikasi kebijakan yang dapat mendukung optimalisasi peran tersebut. 

Pembahasan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan 

ilmu kebidanan dan kontribusi praktis dalam peningkatan mutu pelayanan kesehatan 

reproduksi. 

Secara teoretis, artikel ini memperkaya literatur tentang peran bidan dalam konteks 

pencegahan penyakit berbasis komunitas, khususnya ISR. Secara praktis, hasil pembahasan 

diharapkan dapat menjadi acuan bagi pengambil kebijakan dan tenaga kesehatan dalam 

merancang program intervensi yang lebih efektif dan berkelanjutan. 

Dengan demikian, penguatan peran bidan melalui pendekatan promotif dan 

preventif bukan hanya menjadi kebutuhan profesional, tetapi juga merupakan investasi 

strategis dalam meningkatkan kesehatan reproduksi perempuan dan menurunkan beban 

penyakit menular di masyarakat. Optimalisasi peran ini akan berkontribusi pada 

pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs), khususnya target peningkatan 

kesehatan ibu dan perempuan secara global. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif melalui 

studi pustaka (library research). Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh pemahaman yang 

mendalam dan komprehensif mengenai peran bidan dalam pencegahan infeksi saluran 

reproduksi melalui strategi promotif dan preventif. Metode kualitatif memungkinkan 

peneliti untuk menelaah fenomena sosial dan kesehatan dari perspektif holistik dengan 

memanfaatkan data tekstual dari sumber ilmiah yang kredibel (Bingham, 2023; Pratt, 2025). 
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Pendekatan ini sesuai digunakan karena fokus penelitian adalah menggali konsep, praktik, 

dan strategi bidan yang telah dikaji dalam berbagai literatur akademik terkini. 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi artikel jurnal ilmiah, 

buku teks kebidanan, laporan resmi organisasi kesehatan dunia, dan dokumen akademik 

terkait pencegahan infeksi saluran reproduksi. Literatur yang dipilih merupakan sumber 

yang relevan dengan topik penelitian, diterbitkan dalam rentang waktu 2015–2025, serta 

memiliki Digital Object Identifier (DOI) untuk memastikan keaslian dan kredibilitasnya. 

Referensi yang digunakan mencakup penelitian tentang peran bidan dalam pencegahan 

infeksi (Gbadamosi dkk., 2024; McCarthy dkk., 2024; Puspariny dkk., 2025; Warini dkk., 

2025) serta teori metodologis penelitian kualitatif dan analisis data (Abraham, 2024; 

Bingham, 2023; Doyle, 2019; Fife, 2024). Dengan demikian, sumber-sumber ini berfungsi 

sebagai dasar konseptual dan empiris bagi analisis yang dilakukan. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran literatur sistematis pada 

basis data akademik seperti PubMed, ScienceDirect, SpringerLink, dan ResearchGate, 

menggunakan kata kunci yang relevan dengan fokus penelitian, seperti “midwife infection 

prevention,” “reproductive health promotion,” dan “qualitative descriptive study.” Selanjutnya, 

data dikumpulkan melalui analisis isi dan dokumentasi terhadap hasil penelitian terdahulu 

yang menggambarkan strategi promotif dan preventif bidan. Teknik ini mengikuti prinsip 

library research yang menekankan pentingnya analisis sumber sekunder dalam 

mengembangkan argumen teoritis dan temuan konseptual (Bandaranayake, 2024; 

Granikov, 2020; Jimenez, 2024; Togia, 2017). 

Analisis data dilakukan dengan mengikuti prosedur analisis kualitatif deskriptif 

yang terdiri dari empat tahapan utama: (1) identifikasi tema, yaitu mengelompokkan topik 

yang muncul dari literatur; (2) reduksi data, yakni penyaringan informasi untuk memilih 

data yang paling relevan dengan tujuan penelitian; (3) kategorisasi konsep, yang melibatkan 

pengelompokan temuan menjadi tema-tema besar seperti edukasi promotif, protokol 

pencegahan, dan kolaborasi lintas sektor; serta (4) penarikan kesimpulan induktif untuk 

membangun interpretasi teoretis dari hasil kajian  (Bingham, 2023; Kalpokaite, 2018; Vila-

Henninger, 2022). Prosedur ini memastikan bahwa analisis bersifat transparan, sistematis, 

dan dapat direplikasi. 

Kriteria inklusi literatur meliputi publikasi ilmiah berbahasa Inggris atau Indonesia 

yang membahas peran bidan, kesehatan reproduksi, atau metode kualitatif deskriptif. 

Sementara itu, kriteria eksklusi mencakup artikel non-ilmiah, sumber yang tidak memiliki 

DOI, serta literatur yang terbit sebelum tahun 2015. Validasi data dilakukan melalui 

triangulasi sumber, yaitu dengan membandingkan hasil temuan dari berbagai artikel untuk 

memastikan konsistensi dan keandalan interpretasi (Belotto, 2018; Doyle, 2019). Selain itu, 

dilakukan peer review konseptual terhadap hasil sintesis untuk menjaga keabsahan 

akademik dan mengurangi bias interpretatif. 

Pendekatan kualitatif-deskriptif melalui studi pustaka ini dinilai relevan karena 

memungkinkan peneliti untuk menyajikan pemahaman kontekstual dan reflektif mengenai 

fenomena yang dikaji, tanpa intervensi langsung terhadap partisipan. Dengan menekankan 

kejelasan metodologis, validitas sumber, dan ketelitian analisis, penelitian ini diharapkan 

menghasilkan temuan yang relevan, kredibel, dan dapat dipertanggungjawabkan secara 

ilmiah dalam menjelaskan kontribusi bidan terhadap pencegahan infeksi saluran 
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reproduksi melalui upaya promotif dan preventif (Abraham, 2024; Bingham, 2023; Pratt, 

2025). 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil kajian pustaka menunjukkan bahwa bidan memegang peranan strategis dalam 

pencegahan infeksi saluran reproduksi (ISR) melalui pendekatan promotif dan preventif 

yang berfokus pada edukasi, literasi kesehatan, penerapan protokol pencegahan infeksi, 

serta kolaborasi lintas sektor. Kajian ini mengidentifikasi berbagai strategi, tantangan, serta 

kontribusi bidan yang berdampak langsung terhadap peningkatan kesehatan reproduksi 

perempuan di berbagai kelompok usia. Secara umum, hasil penelitian ini terbagi menjadi 

tiga kategori besar: (1) strategi promotif dan preventif, (2) kepatuhan dan tantangan 

implementasi PPI, serta (3) peran bidan dalam pencegahan infeksi spesifik seperti HIV dan 

COVID-19. 

 

Strategi Promotif dan Preventif oleh Bidan 

Kajian literatur mengungkapkan bahwa bidan berperan aktif dalam meningkatkan 

kesadaran dan literasi kesehatan reproduksi melalui kegiatan edukasi, konseling, dan 

promosi perilaku hidup bersih dan sehat. Peran ini terbukti efektif dalam meningkatkan 

perilaku pencegahan infeksi, khususnya di kalangan remaja dan ibu hamil. Studi yang 

dilakukan oleh (Warini dkk., 2025)bahwa edukasi yang diberikan bidan mampu 

menurunkan prevalensi keputihan patologis melalui peningkatan literasi kesehatan. 

Sementara itu, penelitian oleh (Puspariny dkk., 2025) menegaskan bahwa penyuluhan 

bidan dalam kesehatan reproduksi remaja berkontribusi terhadap penurunan risiko 

kehamilan tidak diinginkan. Pada ibu hamil, bidan berperan dalam promosi imunisasi dan 

kebersihan diri sebagai bagian dari upaya pencegahan infeksi antenatal (Dayyani dkk., 

2021; Homer dkk., 2022; Kalu & Chukwurah, 2022). 

 

Kepatuhan dan Tantangan dalam Pencegahan Infeksi 

Hasil studi menunjukkan bahwa tingkat kepatuhan bidan terhadap protokol 

pencegahan dan pengendalian infeksi (PPI) masih menghadapi berbagai kendala, baik dari 

sisi individu maupun sistem kesehatan. Meskipun sebagian besar bidan telah memiliki 

pemahaman yang baik tentang praktik PPI, keterbatasan sumber daya dan pelatihan 

menjadi hambatan utama dalam penerapannya (Gbadamosi dkk., 2024; McCarthy dkk., 

2024). Faktor lingkungan kerja dan budaya organisasi juga berpengaruh besar terhadap 

konsistensi penerapan protokol pencegahan infeksi  (McCarthy dkk., 2024; Peters dkk., 

2020). Oleh karena itu, diperlukan dukungan organisasi dan kebijakan kesehatan yang lebih 

kuat untuk meningkatkan efektivitas implementasi program PPI di lapangan. 

 

Peran Bidan dalam Pencegahan Infeksi Spesifik 

Selain ISR secara umum, bidan juga berperan penting dalam pencegahan infeksi 

spesifik seperti HIV/AIDS dan COVID-19. Dalam pencegahan penularan HIV dari ibu ke 

anak, bidan terlibat dalam kegiatan skrining, konseling, dan rujukan untuk memastikan ibu 

hamil mendapatkan akses ke layanan pencegahan penularan vertikal (Opoku-Danso & 

Habedi, 2023). Laporan The State of the World’s Midwifery (2021) menegaskan bahwa 
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tenaga bidan memiliki kontribusi besar dalam mengurangi penularan HIV serta 

memperkuat sistem pelayanan kesehatan ibu dan anak di tingkat komunitas. Sementara itu, 

penelitian oleh (Liu dkk., 2020)menunjukkan bahwa selama pandemi COVID-19, bidan 

menerapkan strategi perlindungan diri yang ketat, seperti penggunaan alat pelindung diri 

(APD), edukasi kebersihan tangan, dan pengawasan lingkungan kerja, yang secara 

signifikan menurunkan risiko infeksi nosokomial. 

 

Perbandingan dengan Studi Sebelumnya 

Perbandingan antara temuan studi pustaka ini dengan penelitian sebelumnya 

menunjukkan adanya pergeseran paradigma dari pelayanan kebidanan yang bersifat klinis 

menuju pendekatan berbasis komunitas yang berorientasi pada pemberdayaan dan 

pencegahan. Bila studi terdahulu lebih menyoroti tindakan medis, penelitian terkini 

menekankan pentingnya promosi kesehatan dan partisipasi masyarakat sebagai bagian 

integral dari peran bidan (Puspariny dkk., 2025; Warini dkk., 2025). Pergeseran ini 

menunjukkan bahwa bidan kini berperan tidak hanya sebagai pelaksana pelayanan medis, 

tetapi juga sebagai agen perubahan sosial yang berkontribusi dalam peningkatan kesehatan 

reproduksi perempuan. 

 

Sintesis Hasil dan Analisis Temuan 

Temuan utama penelitian ini menunjukkan bahwa efektivitas pencegahan ISR sangat 

bergantung pada kolaborasi antara kompetensi bidan, dukungan sistem kesehatan, dan 

partisipasi komunitas. Edukasi berbasis literasi kesehatan dan penerapan protokol infeksi 

yang ketat menjadi kunci utama keberhasilan strategi promotif dan preventif. Dengan 

demikian, investasi dalam pendidikan, pelatihan berkelanjutan, serta dukungan kebijakan 

yang memperkuat peran bidan merupakan langkah penting dalam mewujudkan 

keberhasilan pencegahan infeksi reproduksi secara berkelanjutan
Tabel 1. Temuan Utama Peran dan Tantangan Bidan dalam Pencegahan Infeksi Saluran Reproduksi. 

Aspek Peran Bidan Tantangan Utama Sumber 

Promosi 

Kesehatan 

Edukasi reproduksi, 

konseling, promosi PHBS, 

imunisasi pada ibu hamil 

dan remaja 

Keterbatasan waktu, 

hambatan budaya, dan 

literasi rendah 

masyarakat 

(Dayyani dkk., 2021; 

Homer dkk., 2022; Kalu & 

Chukwurah, 2022; 

Puspariny dkk., 2025; 

Warini dkk., 2025) 

Pencegahan 

Infeksi Umum 

(ISR) 

Kepatuhan terhadap 

protokol PPI, skrining dini, 

rujukan kasus infeksi, dan 

pengawasan kebersihan 

lingkungan 

Kekurangan sumber 

daya, pelatihan tidak 

berkelanjutan, dan 

kendala implementasi 

(Gbadamosi dkk., 2024; Liu 

dkk., 2020; McCarthy dkk., 

2023, 2024; Peters dkk., 

2020) 

Pencegahan 

Infeksi Spesifik 

(HIV/AIDS, 

COVID-19) 

Skrining HIV pada ibu 

hamil, konseling pra-natal, 

edukasi APD, dan 

kebersihan tangan 

Stigma sosial, akses 

terbatas ke layanan 

kesehatan, serta 

kebutuhan pelatihan 

tambahan 

(Liu dkk., 2020; Opoku-

Danso & Habedi, 2023; 

United Nations Population 

Fund dkk., 2021) 

Pembahasan 

Hasil kajian pustaka menegaskan bahwa bidan berperan sebagai aktor kunci dalam 

pencegahan infeksi saluran reproduksi (ISR) melalui pendekatan promotif dan preventif 
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yang berakar pada teori Health Promotion Model dan konsep Community-Based Preventive 

Care. Berdasarkan temuan dari literatur yang dianalisis, peran bidan bukan hanya sebagai 

penyedia layanan klinis, tetapi juga sebagai agen perubahan sosial yang berperan dalam 

meningkatkan kesadaran masyarakat tentang kesehatan reproduksi dan perilaku hidup 

sehat. Hal ini sejalan dengan teori Pender yang menekankan bahwa perilaku kesehatan 

individu dipengaruhi oleh persepsi manfaat, hambatan, dan dukungan sosial yang diterima 

— aspek-aspek yang dapat dimediasi oleh peran edukatif bidan (Puspariny dkk., 2025; 

Warini dkk., 2025). 

Dalam konteks promosi kesehatan, penelitian menunjukkan bahwa bidan memiliki 

pengaruh besar dalam meningkatkan literasi kesehatan remaja dan ibu hamil. Edukasi yang 

diberikan oleh bidan terbukti meningkatkan pemahaman tentang kebersihan organ 

reproduksi, mencegah keputihan patologis, dan mengurangi risiko infeksi (Puspariny dkk., 

2025; Warini dkk., 2025). Temuan ini konsisten dengan hasil studi (Dayyani dkk., 2021) yang 

menyoroti peran bidan sebagai fasilitator dalam promosi kesehatan antenatal. Dengan 

demikian, secara teoritis peran bidan mencerminkan implementasi nyata dari konsep 

empowerment approach, di mana tenaga kesehatan memberdayakan individu dan kelompok 

untuk mengontrol faktor-faktor yang memengaruhi kesehatannya. 

Dari sisi preventif, hasil kajian memperlihatkan bahwa keberhasilan penerapan 

protokol pencegahan dan pengendalian infeksi (PPI) sangat ditentukan oleh dukungan 

sistem dan organisasi kesehatan. Beberapa penelitian mengungkapkan bahwa meskipun 

pengetahuan bidan tentang PPI cukup tinggi, kepatuhan dalam praktik masih menghadapi 

hambatan seperti keterbatasan fasilitas, waktu, dan pelatihan yang tidak berkelanjutan 

(Gbadamosi dkk., 2024; McCarthy dkk., 2023). Menurut teori sistem kesehatan Donabedian, 

efektivitas pelayanan sangat dipengaruhi oleh tiga komponen: struktur, proses, dan hasil. 

Dalam konteks ini, struktur (sumber daya dan kebijakan) menjadi faktor dominan yang 

menentukan keberhasilan implementasi PPI oleh bidan. 

Analisis terhadap penelitian (McCarthy dkk., 2024) dan (Peters dkk., 2020) juga 

menunjukkan bahwa lingkungan kerja yang mendukung dan budaya organisasi yang 

menekankan keselamatan pasien berkontribusi signifikan terhadap keberhasilan 

pengendalian infeksi. Dengan kata lain, pelaksanaan PPI tidak dapat hanya bergantung 

pada perilaku individu bidan, melainkan juga memerlukan dukungan sistemik seperti 

pengawasan, pelatihan, serta komunikasi lintas sektor yang efektif. Secara konseptual, hal 

ini menggambarkan penerapan prinsip Infection Control Framework yang berfokus pada 

integrasi sistem, perilaku, dan manajemen risiko untuk menciptakan lingkungan kerja yang 

aman. 

Dalam konteks infeksi spesifik, seperti HIV dan COVID-19, bidan memiliki peran 

strategis dalam mencegah penularan vertikal dan melindungi ibu hamil dari infeksi 

menular. Hasil penelitian (Opoku-Danso & Habedi, 2023) menunjukkan bahwa bidan 

memiliki sikap positif terhadap program pencegahan HIV dan berkontribusi pada deteksi 

serta konseling dini. Hal ini sejalan dengan laporan (United Nations Population Fund dkk., 

2021) yang menegaskan bahwa investasi pada tenaga bidan dapat menurunkan hingga 83% 

kematian ibu dan bayi baru lahir yang disebabkan oleh komplikasi infeksi. Dalam situasi 

pandemi COVID-19, penelitian (Liu dkk., 2020) memperlihatkan kemampuan adaptasi 

bidan yang tinggi terhadap perubahan sistem pelayanan melalui penerapan APD dan 
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edukasi kebersihan tangan, mencerminkan ketahanan profesi dalam menghadapi 

tantangan kesehatan global. 

Meski demikian, hasil kajian juga mengungkap sejumlah keterbatasan yang perlu 

diperhatikan secara kritis. Pertama, sebagian besar penelitian bersifat deskriptif dan 

dilakukan dalam konteks fasilitas kesehatan formal, sehingga masih sedikit kajian yang 

mengeksplorasi praktik pencegahan ISR berbasis komunitas. Kedua, keterbatasan sumber 

daya manusia dan infrastruktur kesehatan menjadi hambatan utama dalam pelaksanaan 

strategi preventif yang berkelanjutan (Gbadamosi dkk., 2024; Kalu & Chukwurah, 2022). 

Selain itu, perbedaan budaya dan tingkat literasi masyarakat turut memengaruhi efektivitas 

intervensi bidan, yang berarti perlunya adaptasi pendekatan sesuai dengan karakteristik 

lokal. 

Dari perspektif teoretis, temuan ini memperkaya literatur tentang public health 

midwifery dengan menegaskan pentingnya integrasi peran bidan dalam kebijakan kesehatan 

masyarakat. Secara praktis, penelitian ini memberikan dasar bagi pengambil kebijakan 

untuk memperkuat pendidikan kebidanan, menyediakan pelatihan berkelanjutan tentang 

pencegahan infeksi, dan meningkatkan dukungan organisasi bagi bidan di lapangan. Ke 

depan, penelitian lanjutan disarankan untuk menggunakan pendekatan mixed methods guna 

memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif tentang determinan keberhasilan 

pencegahan ISR di berbagai konteks sosial dan budaya. 

 

Simpulan 

Penelitian kualitatif ini menyimpulkan bahwa bidan memiliki peran yang sangat 

strategis dalam pencegahan infeksi saluran reproduksi (ISR) melalui pendekatan promotif 

dan preventif yang terintegrasi, baik di tingkat individu maupun komunitas. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa bidan tidak hanya berfungsi sebagai pelaksana layanan medis, tetapi 

juga sebagai agen pemberdayaan yang mampu meningkatkan literasi kesehatan 

reproduksi, membentuk perilaku hidup bersih dan sehat, serta memastikan penerapan 

protokol pencegahan infeksi secara konsisten. Peran bidan dalam promosi kesehatan, 

pengendalian infeksi, dan pencegahan penularan penyakit seperti HIV dan COVID-19 

memperkuat posisi mereka sebagai komponen vital dalam sistem kesehatan reproduksi. 

Temuan ini memberikan kontribusi teoretis terhadap pengembangan konsep community-

based midwifery dan health promotion model, sekaligus memperluas bukti empiris tentang 

efektivitas intervensi berbasis edukasi dan pencegahan dalam meningkatkan kualitas 

kesehatan perempuan. Secara sosial dan budaya, hasil penelitian ini menegaskan bahwa 

pendekatan bidan yang berbasis empati, komunikasi, dan kearifan lokal dapat 

meningkatkan keberterimaan masyarakat terhadap upaya pencegahan ISR. Namun, 

penelitian ini juga memiliki keterbatasan pada aspek kontekstual dan kurangnya data 

empiris lapangan, sehingga studi lanjutan direkomendasikan untuk mengeksplorasi 

implementasi strategi pencegahan ISR dalam konteks yang lebih luas dan lintas budaya 

guna memperkaya pemahaman terhadap efektivitas peran bidan di berbagai setting 

pelayanan kesehatan. 
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Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar praktisi kebidanan memperkuat peran 

promotif dan preventif dalam pencegahan infeksi saluran reproduksi (ISR) melalui 

peningkatan literasi kesehatan masyarakat, pengawasan penerapan protokol pencegahan 

infeksi, serta penguatan komunikasi edukatif dengan pendekatan kultural yang sesuai 

dengan konteks lokal. Bagi akademisi, diperlukan integrasi lebih mendalam antara teori 

health promotion model dan praktik community-based midwifery dalam kurikulum pendidikan 

kebidanan, agar calon bidan memiliki kapasitas yang komprehensif dalam mengedepankan 

pencegahan berbasis bukti. Sementara bagi pemangku kebijakan, perlu adanya dukungan 

regulasi dan pendanaan yang berkelanjutan untuk pelatihan, penyediaan sarana PPI, serta 

kolaborasi lintas sektor dalam upaya menekan angka infeksi reproduksi. Penelitian 

selanjutnya disarankan menggunakan metode triangulasi data dan pendekatan partisipatif 

untuk memperluas pemahaman terhadap determinan sosial dan budaya yang 

memengaruhi keberhasilan peran bidan. Selain itu, eksplorasi lintas wilayah dan kajian 

longitudinal dapat memberikan gambaran lebih mendalam tentang efektivitas intervensi 

jangka panjang, sehingga memperkaya basis ilmu kebidanan dan memperkuat strategi 

pencegahan ISR di masa depan. 
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